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Abstrak 

Salah satu aset yang dimiliki pondok pesantren Darussalam Bangunsari adalah produk healthy drink. 
Produk ini hanya diperjualbelikan di lingkungan pondok. Di masa pandemi COVID-19 seperti saat ini, 
jamu makin diminati banyak orang, sehingga strategi perluasan target pasar produk jamu Pondok 
Pesantren Darussalam perlu dilakukan. Adapun strategi yang dipilih untuk memperluas target pasar 
adalah strategi sistem jual beli konsinyasi. Sistem ini adalah sistem jual beli dengan cara menitipkan 
barang dagangan penjual ke pihak lain untuk diperjualbelikan. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian ini adalah metode ABCD (Asset-Based Community Development). Hasil yang didapat dari 
penerapan strategi ini adalah perluasan target pasar. Saat ini, produk tidak hanya diperjualbelikan di 
lingkungan pondok, tetapi juga di lingkungan luar pondok. Selain itu, penghasilan produksi jamu juga 
mengalami peningkatan.  
 
Kata Kunci: Strategi, Pemasaran, ABCD, Healthy drink, Konsinyasi 
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1. Pendahuluan  
 

Pondok Darussalam adalah salah satu pondok pesantren di Ponorogo yang 
didirikan pada tahun 2017. Meski pondok Darussalam terbilang baru dan belum cukup 
besar, jumlah santrinya cukup banyak. Para santri berasal dari pelajar hingga 
mahasiswa. Pondok Darussalam memiliki tiga program pendidikan, yaitu madrasah 
diniyah wustho, ulya, dan tahfidzul qur’an. Adapun di antara ekstrakurikuler yang ada di 
pondok pesantren Darussalam meliputi Darussalam crew multimedia, ITHABA 
(Ittihadut Thullabah Khitobah), pelatihan usaha, dan seni. 

Salah satu kelebihan yang ada di pondok Darussalam adalah memiliki koperasi 
sendiri, yang disebut warkos (warung koperasi santri). Di warkos, dijual berbagai macam 
kebutuhan santri, mulai dari makanan ringan, makanan berat, minuman, peralatan 
mandi, dan kebutuhan santri lainnya.  Koperasi ini diurus dan dikelola oleh para santri, 
sehingga para santri bisa sekaligus belajar berwirausaha dan membentuk komunitas 
usaha di koperasi tersebut. Salah satu produk yang dibuat dan dijual oleh komunitas 
usaha yang ada di pondok Darussalam adalah minuman healty drink.  

KPM-DDR (Kuliah Pengabdian Masyarakat Daring Dari Rumah) IAIN Ponorogo 
tahun ini menggunakan konsep ABCD (Asset-Based Community Development). Konsep 
ABCD adalah suatu pendekatan dan pengembangan masyarakat, yang mana di 
dalamnya memiliki paradigma dan prinsip-prinsip yang mendasarinya. Paradigma dan 
prinsip-prinsip tersebut adalah half full half empty (setengah terisi lebih berarti), nobody 
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has nothing (semua punya potensi), participation (partisipasi), partnership (kemitraan), 
positive deviance (penyimpangan positif), endogenous (berasal dari dalam masyarakat), 
heliotropic (mengarah pada sumber energi) (Hakim, 2021). Konsep ABCD adalah sebuah 
alternatif pemberdayaan masyarakat melalui aset berupa potensi yang dimiliki oleh 
masyarakat itu sendiri. Salah satu bentuk potensi yang ada dalam masyarakat adalah 
kecerdasan, dan kecerdasan tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk 
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, aset juga dapat berwujud 
SDA (Sumber Daya Alam) yang ada dan dimiliki oleh masyarakat tersebut (Al-Kautsari, 
2019). Pelaksanaan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) berlansung di Pondok 
Pesantren Darussalam. Sebagaimana konsep Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
IAIN Ponorogo yaitu ABCD, maka KPM dilakukan dengan memanfaatkan aset yang 
sudah ada di pondok Darussalam. Pada pengabdian ini, aset yang dikembangkan 
adalah produk healthy drink produksi santri komunitas usaha.  

Selama ini, produk healhty drink berupa jamu kunyit hanya diproduksi dan 
diperjualbelikan di lingkungan pondok. Dengan kata lain, pembeli produk jamu kunyit 
ini hanyalah santri pondok Darussalam. Di masa pandemi seperti saat ini seharusnya 
penjualan jamu bisa lebih luas dari pada itu. Selain tidak keluar rumah, menjaga jarak, 
memakai masker dan mencuci tangan, usaha lain yang dapat dilakukan untuk terhindar 
dari penularan virus COVID-19 adalah dengan menjaga dan meningkatan daya tahan 
dan imunitas tubuh, salah satunya dengan cara mengonsumsi jamu tradisional 
(Azizuddin, 2021). Konsumen jamu selama pandemi mengalami peningkatan. Hal ini 
terjadi karena jamu tradisional yang terbuat dari bahan rempah-rempah ini diyakini 
dapat meningkatkan daya tahan tubuh dari berbagai jenis penyakit salah satunya virus 
COVID-19 (Susilawati & Hikmatulloh, 2021). 

Melihat masalah tersebut, perluasan target pasar untuk produk jamu kunyit 
pondok pesantren Darussalam perlu dilakukan, sehingga produk jamu bisa dijual dan 
dikonsumsi kalangan luar lingkungan pondok. Adapun strategi yang dilakukan dan 
dipilih untuk memperluas target pasar adalah penerapan sistem  jual beli konsinyasi. 
Sistem jual beli konsinyasi adalah sistem jual beli, dimana pihak yang memiliki barang 
dagangan menitipkan barang dagangannya ke pada pihak lain untuk dijual. Dalam 
sistem jual beli konsinyasi ini tidak hanya pihak pemilik barang dagangan yang 

mendapat keuntungan tetapi juga pihak yang dititipi barang dagangan tadi (Jalaluddin 
& Ulfiani, 2020). Hal tersebut senada dengan (Nursasongko & Suwondo, 2019) juga 
mengatakan bahwa jual beli konsinyasi merupakan salah satu skema bisnis yang 
memiliki kelebihan tersendiri, yaitu memaksimalkan penjualan produk.  

 

2. Metode 
 

Metode kegiatan KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) ini menggunakan  konsep 
pendekatan ABCD (Asset-Based Community Development). Konsep pendekatan ABCD 
adalah konsep pendekatan dengan memanfaatkan aset dan potensi yang ada dan 
dimiliki oleh masyarakat tersebut untuk kemudian diberdayakan menjadi lebih baik 
(Suroiyah & Hikmawati, 2021).  
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Tempat pelaksanaan kegiatan KPM adalah di pondok Darussalam Ponorogo, 
tepatnya di Jl. Anggrek No. 21 RT 03 RW 09 kecamatan Ponorogo. Kegiatan KPM 
dilakukan mulai tanggal 6 Juli 2021 sampai 7 Agustus 2021. Adapun aset yang menjadi 
fokus utama dalam KPM adalah produk healthy drink, yaitu jamu kunyit produksi santri 
yang terkumpul dalam komunitas usaha pondok Darussalam. Tahap pelaksanaan 
kegiatan KPM di pondok Darussalam ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan kegiatan PPM 

 
Tahap inkulturasi, dilakukan dengan kegiatan silaturahmi sekaligus meminta izin 

kepada pihak pengasuh pondok untuk melakukan kegiatan KPM di pondok pesantren 
Darussalam Ponorogo. Pada tahap discovery, dilakukan diskusi dan pengenalan aset-aset 
apa saja yang ada di pondok bersama dengan pengasuh pondok Darussalam. Setelah 
mengetahui aset apa saja yang ada di pondok Darussalam dan menentukan fokus aset, 
maka dilakukan design, yaitu merumuskan program kerja sesuai dengan fokus aset yang 
telah dipilih dan ditemui saat kegiatan pemetaan aset (discovery). Setelah itu, dilanjutkan 
dengan tahap define. Tahap define merupakan tahap pelaksanaan program kerja yang 
telah dibuat. Adapun program kerja yang dibuat adalah melakukan perluasan target 
pasar untuk produk jamu kunyit produksi santri Darussalam Ponorogo dengan cara jual 
beli konsinyasi. Tahap terakhir adalah evaluasi. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi 
pelaksanaan program kerja KPM yang sudah dilakukan. Tahap terakhir ini dapat 
dijadikan bahan untuk melakukan perbaikan dalam pelaksanaan penelitian dan 
pengabdian berikutnya. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Bentuk KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) 2021 kampus IAIN adalah KPM-
DDR (Kuliah Pengabdian Masyarakat Daring Dari Rumah) dengan menggunakan 
pendekatan ABCD (Asset-Based Community Development). KPM-DDR adalah suatu 
bentuk kegiatan perkuliahan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 
mahasiswa IAIN Ponorogo di masa pandemi COVID-19. Pelaksanaan KPM-DDR 
dilakukan di wilayah atau lingkungan mahasiswa masing-masing secara individu atau 
kelompok, namun dalam jumlah  terbatas dan untuk koordinasi dan laporan KPM-DDR 
dilakukan secara daring (online) (Hakim, 2021). 

Pendekatan ABCD (Asset-Based Community Development) merupakan sebuah 
alternatif pemberdayaan masyarakat melalui aset berupa potensi yang dimiliki oleh 
masyarakat itu sendiri (Al-Kautsari, 2019). Pemberdayaan merupakan salah satu 
pembangunan ekonomi dengan nilai-nilai sosial (Putra, 2015). Dengan demikian, 
pendekatan ABCD sejatinya merupakan salah satu bentuk pengaplikasian dari 
prespektif kekuatan dengan menjadikan masyarakat sebagai sasaran atau subyek 
kegiatan itu sendiri (Riyanti, 2014). Dengan pendekatan ini, masyarakat dengan potensi 
yang dimiliki, menjadi terbantu untuk mewujudkan mimpi-mimpinya. 

Inkulturation Discovery Design Define Evaluation
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Sebelum pelaksanaan KPM-DDR dimulai ada beberapa tahapan yang harus 
dilaksanaan oleh peserta KPM-DDR 2021 IAIN Ponorogo. Tahapan-tahap tersebut 
adalah melakukan pembentukan koordinator kelompok KPM-DDR, melakukan 
koordinasi dengan DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) masing-masing kelompok, 
melakukan pembekalan kelompok oleh DPL dan penjajakan awal di lapangan (Hakim, 
2021). Sebagaimana waktu yang telah ditetapkan oleh LPPM (Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat) IAIN Ponorogo, pelaksanaan KPM-DDR 2021 dilaksanakan 
mulai tanggal 5 Juli 2021 sampai dengan 13 Agustus 2021. Tanggal 5 Juli dilakukan 
pembukaan KPM-DDR (blended) oleh pihak LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat) yang diikuti seluruh peserta KPM-DDR dan tanggal 5 Juli 2021 juga 
kegiatan KPM-DDR sudah dapat dimulai. Kegiatan KPM di pondok Darussalam mulai 
dilakukan pada tanggal 6 Juli 2021 dengan rincian kegiatan sebagai berikut. 

 
3.1. Inkulturasi (Perkenalan) 

Inkulturasi adalah tahapan pertama dalam KPM dengan pendekatan ABCD. 
Dengan inkulturasi, peserta KPM melakukan hubungan dengan mitra agar mitra 
memahami tujuan, membangun komunikasi dengan baik, dan memfasilitasi mitra 
sebagai agent of change (Hakim, 2021) di awal pelaksanaan KPM. Hal ini dilakukan pada 
KPM ini, sehingga pada hari Minggu pertama, hari Selasa tanggal 6 Juli 2021 dilakukan 
inkulturasi, yaitu kegiatan silaturrahmi sekaligus meminta izin kepada pengasuh 
pondok untuk melakukan KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) di pondok 
Darussalam. 
 
3.2. Discovery  

Setelah izin diperoleh, selanjutnya dilakukan discovery. Discovery yaitu kegiatan 
pemetaan aset dan diskusi bersama pengasuh pondok, yang dilakukan pada hari Kamis 
tanggal 8 Juli 2021. Dalam diskusi membahas tentang aset apa saja yang ada di pondok 
Darussalam serta program kerja apa saja yang mungkin dan bisa dilakukan di pondok 
Darussalam Bangunsari.  
 
3.3. Design  

Memasuki minggu ke dua kegiatan KPM, dilakukan tahap design, yaitu 
melakukan perumusan program kerja sesuai dengan aset yang telah ditemui pada saat 
kegiatan pemetaan aset (discovery). Dalam pemilihan aset, produk healthy drink dalam 
bentuk minuman jamu kunyit menjadi fokus utama dalam kegiatan KPM (Kuliah 
Pengabdian Masyarakat) ini. Produk jamu kunyit dipilih menjadi fokus aset karena 
merupakan salah satu aset yang ada dan dimiliki pondok Darussalam yang dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk melakukan pengembangan dan pemberdayaan 
masyarakat pondok, yang mana hal tersebut merupakan tujuan dari pelaksanaan 
kegiatan KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) itu sendiri.   
 
3.4. Define 

Pada minggu ke tiga, dilaksanakan tahap define, yaitu pelaksanaan rencana 
program kerja yang telah dibuat. Hari Minggu, tanggal 11 Juli 2021, dilakukan 
pembukaan KPM-DDR di pondok pesantren Darussalam. Pembukaan berjalan dengan 
lancar, di mana acara pembukaan diikuti oleh beberapa santri serta pengasuh pondok. 
Setelah pembukaan KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) dilakukan, hari Rabu, 
tanggal 21 Juli 2021, kegiatan dilanjutkan dengan persiapan pembuatan jamu. Mencatat 
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat jamu, kemudian membeli bahan-bahan 
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tersebut di pasar. Setelah bahan terkumpul semua, hari  Kamis tanggal 22 Juli 2021, 
pembuatan jamu dilakukan. Pembuatan jamu dilakukan oleh santri yang terlibat dalam 
produksi jamu itu sendiri. Pembuatan jamu dilakukan sekitar pukul 09:15 WIB. 
Pembuatan jamu cukup memakan waktu lama yaitu kurang lebih 3 jam.  Proses 
penghalusan kunyit paling banyak memakan waktu, di mana penghalusan dilakukan 
secara tradisional, yaitu dengan cara di-deplok. Produksi jamu cukup banyak dari 
pembuatan sebelumnya, maka untuk mempersingkat waktu sebagian kunyit 
dihaluskan dengan cara diblender. Berikut adalah Gambar 1 dan 2 acara pembukaan 
KPM dengan pengasuh pondok. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Pembukaan Kuliah Pengabdian Masyarakat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Pengasuh pondok pesantren Darussalam 

Setelah penghalusan selesai maka langkah selanjutnya adalah memasak kunyit 
dengan bahan-bahan lain hingga matang. Setelah jamu matang dan sudah tidak panas 
lagi, baru dilakukan pengemasan pada jamu. Pengemasan jamu biasanya dilakukan 
menggunakan botol akan tetapi karena pembuatan jamu kali ini cukup banyak 
dibanding pembuatan jamu sebelumnya dan jumlah botol yang ada terbatas, maka 
dilakukan dua jenis pengemasan, yaitu dengan menggunakan kemasan botol dan 
kemasan plastik.  Untuk harga, ada perbedaan antara jamu dengan kemasan plastik dan 
jamu dengan kemasan botol. Jamu dengan kemasan plastik dijual  dengan harga 
Rp.2000,00 perbungkus dan jamu dengan kemasasan botol dijual dengan harga 
Rp.3000,00 perbotol. 
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Disebutkan oleh (A’yunin et al., 2019) bahwa masyarakat saat ini cenderung 
memperhatikan tiga hal ini dalam memilih makanan, yaitu bermanfaat untuk kesehatan, 
proses yang tidak rumit, dan kembali ke alam dan menggunakan bahan dari alam (back 
to nature). Hal ini juga menjadikan jamu tradisional menjadi salah satu minuman herbal 
yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, bahkan sejak zaman dahulu. Untuk 
menentukan bahan apa yang akan digunakan untuk membuat jamu, biasanya 
masyarakat Indonesia menggunakan resep turun temurun yang dibuat orang dulu.  

Khasiat-khasiat yang terkandung dalam jamu dipercaya dapat meningkatkan 
kesehatan tubuh dan melindungi tubuh dari penyakit. Banyak manfaat yang 
terkandung dalam jamu bagi kesehatan tubuh, sesuai dengan kandungan bahan yang 
digunakan. Jamu tradisional dapat digunakan untuk menambah imunitas tubuh sampai 
alternatif pengobatan. Salah satu bahan herbal yang digunakan untuk membuat jamu 
adalah rimpang kunyit. Beberapa manfaat  yang terkandung dalam kunyit sangat baik 
bagi kesehatan tubuh. Di antara beberapa manfaat yang terkandung dalam kunyit salah 
satunya adalah sebagai peningkat daya tahan tubuh (Azizuddin, 2021) dan antioksidan 
(Mulyani et al., 2014). Selain itu, kunyit mengandung bahan aktif yang dapat berfungsi 
sebagai analgetika, antipiretika, dan antiinflamasi (Fatmawati et al., 2020). 

Di masa pandemi seperti saat ini, eksistensi jamu kembali naik, dimana banyak 
masyarakat menjadikan jamu sebagai salah satu alternatif untuk menjaga imunitas dan 
kesehatan tubuh agar terhindar dari paparan virus COVID-19. Jamu tradisional dengan 
bahan rempah-rempah ini diyakini dapat meningkatkan daya tahan tubuh dari berbagai 
jenis penyakit salah satunya virus COVID-19 (Susilawati & Hikmatulloh, 2021). Walau 
belum ada penelitian secara spesifik tentang jamu untuk kasus COVID-19, akan tetapi 
secara umum kandungan yang ada pada jamu dengan bahan herbal ini kaya akan 
vitamin, mineral, serta zat-zat aktif yang mempunyai khasiat sebagai antioksidan yang 
mampu meningkatkan imunitas tubuh dan menangkal infeksi virus, selain itu 
berkhasiat sebagai anti-inflamasi yang dapat digunakan sebagai pencegah kerusakan 
atau peradangan sel yang disebabkan infeksi virus. Selain itu  kandungan yang ada pada 
jamu dapat digunakan sebagai obat untuk membantu mengatasi gejala yang sering 
menyertai penyakit infeksi virus dan membantu mempercepat proses pemulihan. 
Adapun gejala-gejala yang dimaksud seperti demam, batuk pilek, pusing, meriang, 
sesak nafas, mual dan lemas. Meskipun demikian, hal tersebut belum bisa dinyatakan 
secara tegas karena belum ada pengujian secara klinis pada manusia untuk kasus 
spesifik COVID-19. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa 
bahan herbal yang memiliki kandungan bahan aktif Curcumin, Resveratrol, Quercetin, 
Rhamnetin, Epigallocatechine, Phyllantin, dan Kaempferin mempunyai manfaat sebagai 
immunomodulator. Di mana zat-zat yang  disebutkan tadi ada dalam beberapa bahan 
herbal, seperti kunyit, sereh temulawak, kencur, jahe, meniran, daun kelor, buah anggur, 
dan masih banyak lagi (Susilawati & Hikmatulloh, 2021). 

Melihat penjualan jamu yang semakin naik di masa pandemi ini, maka strategi 
perluasan target pasar untuk produk jamu kunyit pondok pesantren Darussalam perlu 
dilakukan, sehingga produk tidak hanya diperjualbelikan di lingkungan pondok.  
Adapun stategi yang dipilih untuk melakukan perluasan target pasar produk jamu 
kunyit pondok pesantren Darussalam di sini adalah startegi konsinyasi. Strategi 
konsinyasi adalah salah satu jenis sistem jual beli, dimana pihak yang memiliki barang 
dagangan (consignor) menitipkan barang dagangannya tadi ke pihak lain untuk di jual 
(consignee). Dan dalam sistem jual beli konsinyasi ini tidak hanya pemilik barang 
dagangan yang mendapat keuntungan tetapi juga pihak yang dititipi barang dagangan 
tadi (Jalaluddin & Ulfiani, 2020). 
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Ada beberapa keuntungan yang didapat dari penerapan sistem penjualan 
konsinyasi seperti ditunjukkan pada Gambar 4. pihak pemilik barang (consignor) 
maupun pihak yang dititipi (consignee). Salah satu keuntungan tersebut yaitu pihak 
pemilik barang (consignor) dapat meningkatkan volume penjualan serta memperluas 
target pemasaran.  Sementara itu, pihak yang dititipi (consignee) tidak perlu melakukan 
pembayaran sebelum barang yang dititipkan tadi terjual (Rahmawati & Shofianti, 2014). 
Adapun untuk hak barang dagangan yang diperjualbelikan dengan menggunakan 
sistem konsinyasi ini masih tetap berada di tangan pihak pemilik dagangan selagi 
barang dagangan tersebut belum terjual oleh pihak yang dititipi barang dagangan tadi 
(Harianja, 2017).  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Jual beli konsinyasi 

Sistem jual beli konsinyasi  merupakan salah satu sistem jual beli yang dipakai 
oleh perusahaan-perusahaan saat ini dalam upaya melakukan memperluas daerah 
target pasar. Dengan penerapan sistem penjualan konsinyasi akan memberi kemudahan 
perusahaan untuk melakukan pemasaran produk dagangan. Dimana dengan 
diterapkannya sistem penjualan konsinyasi akan banyak pihak yang menjadi mitra 
perusahaan. Demikian juga dengan daerah-daerah yang menjadi sasaran pemasaran  
perusahaan akan lebih mudah untuk dijangkau, karena sudah ada mitra yang bekerja 
sama dari perusahaan untuk memasarkan produk dagangan tadi (Hermelinda, 2020). 

Pada hari jumat tanggal 23 Juli 2021, penerapan strategi konsinyasi dilakukan 
dalam penjualan produk jamu kunyit pondok Darussalam. Sebelum melakukan 
penitipan jamu, terlebih dahulu meminta izin kepada pihak pemilik toko yang akan 
dititipi untuk menitipkan barang dagangan berupa jamu kunyit di tokonya. Saat  izin 
sudah diberikan oleh pihak toko yang akan dititipi, maka baru dilakukan penitipan 
jamu. Adapun produk jamu kunyit yang dititipkan hanya yang berupa kemasan botol. 
Hal ini dilakukan agar lebih menarik pembeli untuk membeli produk jamu kunyit 
pondok pesantren Darussalam. Dan yang membuat menarik lagi botol yang digunakan 
untuk pengemasan jamu kunyit produksi santri Darussalam ini ditempel lebel dalam 
bentuk setiker yang menunjukkan bahwa jamu kunyit tersebut adalah produksi dari 
pondok pesantren Darussalam Bangunsari Ponorogo.  
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Label mempunyai peranan yang penting dalam produk pangan kemasan. Selain 
berfungsi untuk mengenalkan produsen, juga berfungsi sebagai informasi kepada 
konsumen mengenai produk tersebut (Fibrianti, 2019). Untuk harga per-botol jamu 
kunyit, pihak pondok memberi harga Rp.3000 per-botol. Dalam penjulan konsinyasi 
yang dilakukan di sini, pihak pondok memberi kebebasan bagi pihak toko yang dititipi 
untuk menentukan harga jual jamu kunyit tersebut. Pihak toko yang dititipi dapat 
menjual jamu dengan harga yang diinginkan agar toko dapat mengambil untung dari 
penjualan tersebut. Pihak toko memutuskan untuk memasang harga Rp.3500 per-botol 
jamu kunyit, yang berarti pihak toko mengambil untung Rp.500 per-botol dari penjualan 
jamu kunyit yang dilakukan. 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 7 Agustus 
2021 dengan Saudari Ma’rifah yang merupakan salah satu santri yang terlibat dalam 
komunitas usaha dan ikut dalam produksi jamu kunyit di pondok Darussalam, 
diketahui bahwa asal mula pembuatan jamu yang dilakukan oleh komunitas usaha di 
koperasi pondok Darussalam ini adalah banyaknya kunyit yang ada di pondok yang 
kurang dimanfaatkan. Kunyit dalam jumlah banyak tersebut merupakan pemberian 
dari orang untuk santri pondok Darussalam. Melihat banyaknya kunyit yang kurang 
dimanfaatkan tadi maka muncul inisiatif dari santri yang terkumpul dalam komunitas 
usaha di pondok untuk membuat jamu dari kunyit dan menjual jamu kunyit tersebut di 
koperasi pondok. Adapun tanggapan pihak pengasuh pondok mengenai produksi jamu 
kunyit yang dilakukan santri yang terkumpul dalam komunitas usaha tadi adalah 
sangat mendukung. Produk jamu yang dibuat sendiri oleh santri yang terkumpul dalam 
komunitas usaha pondok ini banyak diminati oleh santri pondok Darussalam, terlebih 
lagi santri putri. Adapun Untuk produksi jamu kunyit itu sendiri tidak dilakukan setiap 
hari. Hal ini dikarenakan waktu dan tenaga untuk membuat jamu yang terbatas. Santri 
yang tergabung dalam komunitas usaha merupakan santri yang masih menempu 
bangku perkuliahan yang mana mereka tidak bisa sepenuhnya fokus untuk produksi 
jamu kunyit. Banyak tugas dan pekerjaan lain yang harus dikerjakan, mulai dari tugas 
kuliah sampai tugas pondok yang  dimiliki menjadikan jamu kunyit tidak bisa 
diproduksi setiap hari. Untuk  penjualan jamu kunyit pondok Darussalam sendiri belum 
pernah dilakukan secara online dengan alasan sarana dan prasarana yang belum 
mendukung dalam hal distribusi.  

Penerapan sistem penjualan konsinyasi pada produk jamu kunyit produksi santri 
komunitas usaha pondok Darussalam Ponorogo membawa dampak yang baik. Adapun 
dampak yang didapat dari penerapan strategi sistem jual beli konsinyasi pada produk 
jamu kunyit pondok Darussalam adalah target pasar untuk produk jamu mengalami 
perluasan dari sebelumnya,  yang sebelumnya hanya diperjualbelikan di lingkungan 
pondok, dengan penerapan strategi sistem penjualan konsinyasi produk jamu kunyit 
saat ini bisa dijual belikan di luar pondok. Selain target pasar yang mengalami 
perluasan, dari segi produksi dan penghasilan dari produk jamu juga mengalami 
peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan bertambahnya produksi jamu menjadi dua kali 
lipat lebih banyak dari produksi sebelumnya (Gambar 5).  
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Gambar 5. Produk Healthy Drink 

 
3.5. Evaluasi 

Adapun tahap terakhir dalam kegiatan KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) 
yang dilakukan adalah adalah tahap evaluasi terkait program kerja yang telah 
dilakukan. Menurut (Hakim, 2021), tahapan ini menitikberatkan pada poin pertanyaan 
seberapa besar mitra dapat menemukenali aset dan memobilisasinya untuk sampai 
pada tujuan bersama. Kegiatan KPM pada aset healthy drink di Pondok Pesantren 
Darussalam Ponorogo melalui konsinyasi membawa hasil sesuai dengan harapan, yaitu 
target pasar produk jamu mengalami perluasan dari sebelumnya. Meski belum sampai 
pada tahap pendaftaran PIRT atau yang lain, tujuan mitra untuk memperluas target 
pasar tercapai. Meskipun demikian, produksi jamu memang belum bisa diproduksi 
setiap hari karena masalah kurangnya waktu yang dimiliki santri yang terlibat dalam 
produksi jamu. Ke depannya, mungkin bisa dibuat kesepakatan bersama terkait waktu 
untuk memproduksi jamu. Apakah jamu mau diproduksi dua kali dalam seminggu atau 
tiga kali dalam seminggu, sesuai dengan kesepakatan bersama, dengan harapan 
produksi jamu bisa tetap berlangsung kedepannya dan semakin luas lagi target 
pasarnya, hingga ke tahapan-tahapan kesuksesan berikutnya. 
 

4. Kesimpulan 
 

KPM-DDR adalah bentuk kegiatan perkuliahan pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan oleh mahasiswa IAIN Ponorogo tahun 2021, di masa pandemi COVID-
19. Pelaksanaan KPM-DDR dilakukan di wilayah atau lingkungan mahasiswa masing-
masing secara individu atau kelompok, namun dengan jumlah terbatas. Pelaksaan 
KPM-DDR 2021 IAIN Ponorogo Tahun 2021 mengunakan konsep pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD), yaitu suatu konsep pendekatan dengan 
memanfaatkan aset yang sudah ada di masyarakat itu sendiri, yang mana melalui aset 
tersebut akan dilakukan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. 

KPM-DDR di pondok Darussalam Bangunsari Ponorogo berjalan dengan lancar. 
Upaya pemberdayaan dan pengembangan aset jamu kunyit dengan melakukan 
perluasan target pasar, melalui sistem penjualan konsinyasi pada produk jamu kunyit 
pondok Darussalam terlaksana dengan baik. Adapun dampak dan hasil yang didapat 
dari penerapan sistem penjualan konsinyasi pada produk jamu kunyit produksi pondok 
Darussalam adalah target pasar produk jamu kunyit mengalami perluasan, di mana 
jamu yang awalnya hanya dijual di lingkungan pondok saat ini sudah bisa 
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diperjualbelikan di luar pondok melalui penerapan sistem penjualan konsinyasi yang 
dilakukan. Selain target pasar yang mengalami perluasan dari segi produksi dan 
penghasilan jamu kunyit juga mengalami peningkatan dua kali lipat dari produksi dan 
penghasilan sebelumnya. 
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